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ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh kompetensi
kewirausahaad, orientasi pasar dan motivasi berwirausaha, terhadap kinerja
bisnis warung kopi di Kota Makassar, penelitian ini dilaksanakan pada
pengusaha warung kopi di Kota Makassar dengan mengambil 80 pelaku usaha
warung kopi sebagai sampel penelitian. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
secara parsial terbukti jika kompetensi kewirausahaa, orientasi pasar dan
motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap kinerja bisnis warung kopi.
Penelitian ini juga membuktikan secara simultan kompetensi kewirausahaan,
orientasi pasar dan motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap kinerja bisnis
warung kopi di Kota Makassar Penelitian ini juga menghasilkan nilai r square
sebesar 0,924 atau 92,4%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 92,4% variabel
kinerja bisnis warung kopi (Y) dipengaruhi oleh variabel bebas Xi, X;, dan Xs
sedangkan sisanya sebesar 7,6% disebabkan oleh faktor lain yang tidak
diperhitungkan dalam penelitian ini.

Kata kunci : “Kompetensi, motivasi , pasar, kinerja”

ABSTRACT

This study was intended to determine the effect of entrepreneurship
competence,market orientation and entrepreneurial motivation to business
performnace Warung Kopi in Makassar this study was conducted at Business
actors of Warung Kopi in Makassar by taking 80 warung kopi as research
samples. The results of this study prove that partially proven if entrepreneurship
competence,market orientation and entrepreneurial motivation affected to
business performnace Warung Kopi This study also proves simultaneously the
affect entrepreneurship competence,market orientation and entrepreneurial
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motivation affected to business performnace Warung Kopi. Coeficient
determination of this study was 92,4% which shows that the model of this study
can explain that the business performance influenced by 92.4% by the variables
of this study and 7.6% is influenced by other variables that not examined in this
study.

Keyword : Competence, Motivation, Market, Performance

PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan yang mempengaruhi perkembangan pasar serta
perkembangan informasi dan teknologi, akan mempengaruhi kemampuan suatu
perusahaan untuk bersaing dan bukan hanya untuk mempertahankan diri, tetapi
perubahan tersebut bagi para wirausahawan sejati akan menjadi tantangan
untuk memajukan usahanya menjadi perusahaan terbaik diantara para
pesaingnya. Perubahan ini juga menstimulus masyarakat tertarik untuk beralih
ke dunia usaha dengan alasan semakin sedikitnya lapangan kerja akibat
transformasi teknologi. Seiring degan dinamika tersebut dari waktu ke waktu
sektor usaha terutama Usaha Kecil Menengah (UKM) juga mengalami
perubahan dan perkembangan yang cukup signifikan.

Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan salah satu pendorong yang
signifikan pada pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di dunia terutama di
negara-negara maju. Negara-negara yang sering dikenal dengan sebutan Newly
Industrializing Countries (NICs) seperti Korea Selatan, Singapura, dan Taiwan
adalah contoh dari negara yang memiliki laju pertumbuhan PDB yang tinggi
karena kinerja UKM mereka yang sangat efisien, produktif, dan memiliki tingkat
daya saing global yang tinggi. Begitu pula di Indonesia, UKM telah mendapatkan
perhatian lebih karena pertumbuhannya yang semakin pesat dan merupakan
salah satu pelaku ekonomi yang memiliki peran, kedudukan serta potensi yang
sangat penting dan strategis dalam mewujudkan pembangunan ekonomi baik
secara regional maupun nasional. Selain itu, daya tahan terhadap krisis telah
membuktikan Usaha Kecil Menengah (UKM) sebagai penyelamat bangsa
Indonesia dari krisis moneter yang berkepanjangan.

Terdapat beberapa keuntungan strategik bagi para pelaku usaha yang
bergerak dibidang usaha kecil menengah tentang pentingnya penilaian kinerja
dalam pelaksanaan bisnis. Dimana penilaian kinerja dilakukan untuk mengetahui
tingkat efisiensi dan efektifitas suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Kinerja bisnis sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan
seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi/perusahaan yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan dalam
periode waktu tertentu. Faktor tersebut adalah faktor eksternal yang terdiri dari
faktor politik, faktor ekonomi, dan faktor sosial, sementara itu faktor internal terdiri

pg. 245


http://u.lipi.go.id/1486366878
https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/mirai

Jurnal Mirai Management Terakreditasi Nasional

e-ISSN : 2597 - 4084, Volume 5 No.1 2019
Available Online at: https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/mirai

dari tujuan organisasi, struktur organisasi, sumber daya manusia dan budaya
organisasi.

Pengukuran kinerja suatu perusahaan sangat berguna untuk
membandingkan perusahaan dengan perusahaan yang sejenis sehingga dapat
dilakukan suatu tindakan yang dianggap perlu untuk memperbaikinya. Tanpa
perbandingan, tidak akan diketahui apakah kinerja mengalami perbaikan atau
sebaliknya yaitu menunjukan penurunan. Kompetensi wirausaha merupakan
faktor mendasar yang dimiliki seseorang yang mempunyai kemampuan lebih,
yang membuatnya berbeda dengan seorang yang mempunyai kemampuan rata-
rata. Sama halnya dengan usaha lainnya, permasalahan yang dihadapi Warung
Kopi di Kota Makassar pada dasarnya meliputi sulithya pengembangan usaha
dikarenakan kurangnya informasi mengenai perkembangan dan perubahan
lingkungan usaha, kebanyakan usaha kecil ini juga hanya mengandalkan faktor
insting dan keberuntungan dalam menjalankan usahanya, sehingga ketika usaha
berkembang dan persaingan semakin ketat, tidak ada pembinaan khusus atau
kemampuan lebih untuk menghadapinya.

TINJAUAN PUSTAKA

Kompetensi Kewirausahaan

Kompetensi kewirausahaan adalah merupakan ability yang dimilii
seseorang dalam  penciptaaan  kegiatan  kewirausahaan (Saiman,
2009);(Suryana, 2003); (Echdar,2013) kemampuan (ability) yang mendukung
kewirausahaan adalah kemapuan kreatif dan inovatif, mampu menciptakan
sesuatu yang berbeda (ability to create the new and different), mampu memulai
usaha (start up), mampu membuat sesuatu yang baru (creative), mampu mencari
peluang (opportunity), berani menanggung risiko (risk bearing), dan mampu
mengembangkan ide dan meramu sumber daya. (Eddy Soeryanto Soegoto,
2009:8).banyak sekali kemampuan kewirausahaan yang ditemukan dalam
serangkain penelitian oleh para pemerhati kewirausahaan seperti yang dilakukan
oleh Eddy Soeryanto Soegoto Mangkunegara (2005:113 (2009:9) ;), Kasali 2010
, Echdar (2013) bahkan Hidayat melalui penelitian terhadap sifat dasar
kewirausahaan menemukan 48 sifat dasar kewirausahaan (Hidayat et al, 2016)
yang kemudian disarikan menjadi empat kemampuan yang diselaraskan dengan
konsep Balanced Scorecard yaitu (1) keahlian dasar kewirausahaan (learning
and growth perspektiv) (2) keahlian dalam penanganan proses bisnis(Proses
business Internal Perspective) (3) keahlian dalam orientasi pada pelanggan
(Customers Perspective) dan (4) keahlian dibidang pengelolaan keuangan
(Financial perspective) . Senada degan Hidayat, Suryana (2006:91),
berpendapat bahwa untuk mengukur kompetensi kewirausahaan terdapat 4
(Empat) kemampuan utama yang diperlukan untuk mencapai pengalaman yang
seimbang agar tercapai keberhasilan usaha, yaitu (1) Technical competence, (2)
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Marketing competence, . (2) Financial competence, dan (4) Human relation
competence,

Orientasi Pasar

Para peneliti dalam bidang pemasaran yang dikutip oleh Tim Marknesis
(2009:10) menyatakan bahwa orientasi pasar merupakan seperangkat aktivitas
dan perilaku yang khas (Kohli dan Jaworski, 1990), orientasi pasar merupakan
sumber daya (Hunt dan Morgan, 1995), orientasi pasar merupakan dasar untuk
pengambilan keputusan (Shapiro, 1998), atau orientasi pasar merupakan budaya
organisasi (Day, 1994; Deshpande, et al., 1993) Slater dan Narver, 1995). Slater
dan Narver (1995) menyatakan dengan jelas bahwa orientasi pasar merupakan
aspek dari budaya organisasi tidak dapat dipisahkan dengan pembelajaran
organisasional, orientasi pasar memerlukan adanya penelitian untuk memahami
norma dan nilai sehingga mencapai pembelajaran organisasional.

Berdasarkan penjelasan diatas, Tim Marknesis (2009:10) menyimpulkan
bahwa Orientasi Pasar (Market Orientation) merupakan upaya untuk
menerjemahkan filosofi pemasaran kedalam praktik pemasaran. Sedangkan
menurut Fandy Dkk. (2008:85) orientasi pasar (Market Orientation=MO)
merupakan ukuran perilaku dan aktivitas yang mencerminkan implementasi
konsep pemasaran.

Motivasi Berusaha

Para peneliti dalam bidang pemasaran yang dikutip oleh Tim Marknesis
(2009:10) menyatakan bahwa orientasi pasar merupakan seperangkat aktivitas
dan perilaku yang khas (Kohli dan Jaworski, 1990), orientasi pasar merupakan
sumber daya (Hunt dan Morgan, 1995), orientasi pasar merupakan dasar untuk
pengambilan keputusan (Shapiro, 1998), atau orientasi pasar merupakan budaya
organisasi (Day, 1994; Deshpande, et al., 1993) Slater dan Narver, 1995). Slater
dan Narver (1995) menyatakan dengan jelas bahwa orientasi pasar merupakan
aspek dari budaya organisasi tidak dapat dipisahkan dengan pembelajaran
organisasional, orientasi pasar memerlukan adanya penelitian untuk memahami
norma dan nilai sehingga mencapai pembelajaran organisasional.

Berdasarkan penjelasan diatas, Tim Marknesis (2009:10) menyimpulkan
bahwa Orientasi Pasar (Market Orientation) merupakan upaya untuk
menerjemahkan filosofi pemasaran kedalam praktik pemasaran. Sedangkan
menurut Fandy Dkk. (2008:85) orientasi pasar (Market Orientation=MO)
merupakan ukuran perilaku dan aktivitas yang mencerminkan implementasi
konsep pemasaran.

Berdasar pada uraian diatas maka konsep penelitian untuk mengetahui
kinerja bisnis dilihat dari pengaruh tiga factor utama yaitu : Kompetensi
Kewirausahaan, Orientasi Pasar dan Motivasi berwirausaha dapat dilihat melalui
kerangka konsep Penelitian sebagai berikut
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Kompetensi Kewirausahaan (X1)
-Technical Competence

-Marketing Competence

-Financial Competence

-Human Relation Competence
Suryana (2006:91)

Orientasi Pasar (X2)
-Intelejensi pasar
/Informasi pemasaran
-Pendistribusian/
penyebaran informasi
-Kemampuan merespon
Ali Hasan (2008:17)

Kinerja Bisnis (Y)
-Perubahan Volume Penjualan
-Kepuasan pelanggan terhadap
produk perusahaan

-Pangsa Pasar

-Keuntungan

Wayan Gede Suparta
(2009:77)

Motivasi Berwirausaha (X3)
-Laba

-Kebebasan
-Impian Personal
-Kemandirian
Saiman (2009:26)

Gambar 1 Kerangka Konsep Penelitian

Hipotesis Penelitian :

1. Kompetensi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja bisnis Warung
Kopi di Kota Makassar

2. Orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja bisnis Warung Kopi di Kota
Makassar

3. Motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap kinerja bisnis Warung Kopi
di Kota Makassar

4. Kompetensi kewirausahaan, orientasi pasar, dan motivasi berwirausaha
berpengaruh simultan terhadap kinerja bisnis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian asosiatif. Peneltian
asosiatif merupakan suatu penelitian yang mencari hubungan atau pengaruh
antara satu variabel dengan variabel yang lain (Sugiyono, 1994:4). Penelitian ini
dilaksanakan di Kota Makassar. Waktu pelaksanaan penelitian ini
dilaksanakan pada Januari — Maret 2020. Pengambilan sampel dilakukan
dengan purposive sampling dan menetapkan kriteria warung kopi yag telah
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beroperasi minimal 3 tahun serta memiliki pengelolaan administrasi dan
keuangan yang baik degan kriteria ini didapatkan sebanyak 80 warung kopi
sebagi sampel penelitian

Teknik analisis data menggunakan analisa regresi linier berganda yang
didahului dengan uji validitas dan uji reliabiitas terhadap data penelitian uji
hipotesis digunakan uji t untuk menguji pengaruh seara parsial dan uji f untuk
mengetahui pengaruh secara simultan. Analisis kebermaknaan dalam penelitian
ini digunakan melalui uji koefisien determinasi (R square) Analisis data statistika
dilakukan dengan menggunakan Soft ware IBM SPPS Versi 25

HASIL PENELITIAN

Hasil Penelitian

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan
program komputer IBM SPSS for Windows versi 23. Hasil pengolahan
data dengan menggunakan program SPSS selengkapnya adalah sebagi
berikut :

Tabel 1
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Koef|S|e.n . T Signifikansi Ket
Regresi hitung
Kompetensi Kewirausahaan 0,451 9,869 0,000 Signifikan
Orientasi Pasar 0,330 8,357 0,000 Signifikan
Motivasi Berwirausaha 0,338 7,425 0,000 Signifikan
Konstanta 1,483
R 0,961
R Square 0,924
F hitung 309,558

Sumber: Hasil Uji Regresi Linear Berganda, 2017
Y =1,483 + 0,380 X1 + 0,403 X+ 0,378 X3+ e
a. Variabel Kompetensi kewirausahaan (Xi1) mempunyai nilai koefisien
regresi sebesar 0,380, menunjukkan besarnya pengaruh kompetensi

kewirausahaan (X;) terhadap kinerja bisnis warung kopi di kota
Makassar adalah positif. Jika terjadi peningkatan kompetensi
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kewirausahaan ditambah 1 maka akan mempengaruhi motivasi
mahasiswa sebesar 0,380.

b. Variabel Orientasi pasar (X2) mempunyai nilai koefisien regresi
sebesar 0,403, menunjukkan besarnya pengaruh orientasi pasar (X>)
terhadap kinerja bisnis warung kopi di kota Makassar adalah positif.
Jika terjadi peningkatan orientasi pasar ditambah 1 maka akan
mempengaruhi motivasi mahasiswa sebesar 0,403.

c. Variabel Motivasi berwirausaha (Xs) mempunyai nilai koefisien
regresi sebesar 0,378, menunjukkan besarnya pengaruh motivasi
berwirausaha (Xs) terhadap kinerja bisnis warung kopi di kota
Makassar adalah positif. Jika terjadi peningkatan motivasi
berwirausaha ditambah 1 maka akan mempengaruhi motivasi
mahasiswa sebesar 0,378.

Uji Pengaruh Secara Parsial

Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan (X:1) Terhadap Kinerja Bisnis Warung
Kopi (Y)

Dari hasil perhitungan statistik uji t diperoleh t niwng Variabel kompetensi
kewirausahaan (X;) sebesar 3,531 sedangkan t el Sebesar 1,66515 atau t hiung >
t we Sehingga hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa kompetensi
kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis warung kopi
(Y). Dengan demikian setiap perubahan variabel kompetensi kewirausahaan (X1)
sebesar 1, berkontribusi terhadap meningkatnya kinerja bisnis warung kopi ()
sebesar 9,8609.

Untuk  mengetahui tingkat signifikansi  pengaruh  kompetensi
kewirausahaan (Xi1) terhadap kinerja bisnis warung kopi (Y) dapat diketahui
dengan hasil uji statistik dan membandingkan dengan nilai signifikansi (a)
sebagai berikut:

Jika a > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
Jika a < 0,05 maka Ho ditolak dah Ha diterima

Terlihat pada kolom signifikansi bahwa nilai a dari X; adalah sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti pengaruh
kompetensi kewirausahaan (Xi) ternyata berpengaruh signifikan terhadap kinerja
bisnis warung kopi di kota Makassar (Y).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh kompetensi
kewirausahaan (X:) sangat berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis
warung kopi (Y), yang dapat ditunjukkan dari hasil data yang diperoleh yaitu t
hitung > 1 taper yaitu 9,869 > 1,66515 dengan tingkat signifikansi (a) sebesar 0,000 <
0,05.
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Pengaruh Orientasi pasar (X.) Terhadap Kinerja bisnis warung kopi (Y)

Dari hasil perhitungan statistik uji t diperoleh t niwng vVariabel orientasi pasar
(X2) sebesar 8,357 sedangkan t wper Sebesar 1,66515, dimana t niung > t tabel
sehingga hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh orientasi
pasar (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja bisnis warung kopi
(Y). Dengan demikian setiap perubahan variabel orientasi pasar (X,) sebesar 1,
berkontribusi terhadap meningkatnya kinerja bisnis warung kopi (Y) sebesar
8,357.

Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh orientasi pasar (X2)
terhadap kinerja bisnis warung kopi (Y) dapat diketahui dengan hasil uji statistik
dengan cara membandingkan nilai signifikansi (a) sebagai berikut:

Jika a > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
Jika a < 0,05 maka Ho ditolak da Ha diterima

Terlihat pada kolom signifikansi bahwa nilai a dari X, adalah sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti pengaruh
orientasi pasar (X.) ternyata berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis
warung kopi (Y).

Dengan demikian dari data statistik yang ada dapat disimpulkan bahwa
pengaruh orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis warung
kopi (Y), yang dapat ditunjukkan dari hasil data yang diperoleh yaitu t niung > t tabel
yaitu 8,357 > 1,66515 dengan tingkat signifikansi (a) sebesar 0,000 < 0,05.

Pengaruh Motivasi berwirausaha (X3) Terhadap Kinerja bisnis warung kopi
(Y)

Dari hasil perhitungan statistik uji t diperoleh t nwng variabel motivasi
berwirausaha (X3) sebesar 7,425 sedangkan t wnel Sebesar 1,66515, dimana t
niung > T tabel SENINGQa hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh
motivasi berwirausaha (Xs) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
bisnis warung kopi (Y). Dengan demikian setiap perubahan variabel motivasi
berwirausaha (Xs) sebesar 1, berkontribusi terhadap meningkatnya kinerja bisnis
warung kopi (Y) sebesar 7,425

Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh motivasi berwirausaha
(X3) terhadap kinerja bisnis warung kopi (Y) dapat diketahui dengan hasil uiji
statistik dan membandingkan dengan nilai signifikansi (a) sebagai berikut:

Jika a > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
Jika a < 0,05 maka Hy ditolak dah Ha diterima

Terlihat pada kolom signifikansi bahwa nilai a dari X; adalah sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Hop ditolak dan Ha diterima yang berarti motivasi
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berwirausaha (Xs3) ternyata berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis
warung kopi (Y).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi berwirausaha (Xs)
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja bisnis warung kopi (Y), yang dapat
ditunjukkan dari hasil data yang diperoleh yaitu t niung > t el yaitu 7,425 >
1,66515 dengan tingkat signifikansi (a) sebesar 0,000 < 0,05.

Uji Pengaruh Secara Simultan

Selanjutnya untuk  mengetahui apakah variabel Kompetensi
kewirausahaan, Orientasi pasar, Motivasi berwirausaha, dan Kemandirian secara
simultan berpengaruh terhadap motivasi mahasiswa menjadi entrepreneur dapat
diketahui dari besarnya nilai F niung adalah 309,558 dengan signifikansinya 0,000°
lebih kecil dari alpha 0,05. Dari hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh signifikan antara variabel bebas X;, X, X3, dan X4 secara simultan
terhadap motivasi mahasiswa menjadi entreprenuer (Y). Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa hipotesis
pertama yang menyatakan bahwa Kompetensi kewirausahaan, Orientasi pasar,
Motivasi berwirausaha, dan Kemandirian secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja bisnis warung kopi secara statistik dapat kita buktikan.
Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil analisis SPSS tersebut, pada tabel 5.9 terdapat
variabel independen (kompetensi kewirausahaan, orientasi pasar, dan motivasi
berwirausaha) berpengaruh secara besar secara simultan yang ditunjukkan oleh
nilai R square = 0,924 atau 92,4 % Hal ini berarti sekitar 92,4% variabel kinerja
bisnis warung kopi (Y) dipengaruhi oleh variabel bebas X1, X, dan Xz sedangkan
sisanya sebesar 7,6% disebabkan oleh faktor lain yang tidak diperhitungkan
dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Untuk mempertahankan bisnis bahkan mengembangkannya para pelaku
usaha harus memperhatikan factor-faktor yang mendukungnya dalam mencapai
tujuan tersebut, penelitian ini membuktikan diantara factor-faktor yang dapat
menunjang kinerja wirausaha adalah kompetensi yang mendukung untuk dapat
menghadapi dinamika bisnis yang semakin turbulen  sehingga dengan
kompetensi tersebut seorang wirausahawan dapat dengan lentur (agile) dalam
menghadapi perubahan yang terjadi pengaruh tentang hal ini terhadap kinerja
terbukti pada penerimaan H1 penelitian ini. Hasil ini sesuai dengan hasil
penelitian Radipere&Ladzani (2014) yang juga membuktikan bahwa kompetensi
entrepreneurial berpengaruh terhadap kinerja

Prinsip Orientasi pasar akan mengarahkan wirausahawan untuk dapat
terus beradaptasi dengan kemauan pasar yang sangat dinamis tentu saja
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kemampuan adaptasi ini akan memberikan pengaruh terhadap kinerja dari bisnis
yang dikelolanya hal ini dibuktikan melalui penerima H2 penelitian ini, hasil ini
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salyova et al, (2015) yang
membuktikan bahwa orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja bisnis

Keberhasilan perusahaan maupun individu sangat dipengaruhi oleh
tingginya motivasi dalam pencapaian tujuan begitu pula pencapaian kinerja
wirausaha hal ini dibuktikan melalui penerimaan H3 Penelitian ini. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Machmud (2017) yang
membuktikan bahwa motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja usaha melalui
innovasi sebagai variabel moderasi

Penerimaan H1,H2dan H3 penelitian ini juga menjadi bukti secara
bersama sama ketiga variabel penelitian ini berpengaruh terhadap kinerja usaha
seperti yang dibuktikan melalui penerimaan H4 Penelitian ini .

SIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa kinerja bisnis Warung Kopi di Kota Makassar
dipengaruhi secara signifikan oleh tiga variabel dalam penelitian ini yaitu
kompetensi kewirausahaan, orientasi pasar dan motivasi berusaha besarnya
pengaruh tersebut adalah sebesar 92,4% dan sehingga masih terdapat 7,6%
variabel lain yang mempengaruhi kinerja bisnis warung kopi tetapi tidak diteliti
dalam penelitian ini.
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